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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS PROYEK PENGOLAHAN 

LIMBAH KULIT NANAS UNTUK MELATIHKAN CREATIVE  

THINKING SKILLS DAN SELF-REGULATED LEARNING 

Oleh 

AMANDA FAJAR ARIFIA 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis proyek yang valid 

dan praktis untuk melatihkan creative thinking skills dan self-regulated learning 

pada materi energi alternatif. Jenis penelitian ini adalah Design and Development 

Research (DDR) yang diadaptasi dari Richey & Klien (2007) dengan menggunakan 

uji validitas yang terdiri atas validasi empiric dan validasi expert, serta uji 

kepraktisan yang terdiri atas uji keterbacaan, uji persepsi guru, dan uji respon 

peserta didik, uji keefektifan terdiri atas hasil analisis terlatihnya creative thinking 

skills dan self-regulated learning dalam kelompok kecil. Hasil uji validasi empiric 

dilihat berdasarkan keberhasilan produk biobaterai menghidupkan LED pada 

rangkaian tertentu. Pada hasil uji validasi expert, didapatkan rata-rata nilai dari 

ketiga expert sebesar 3,24, dengan rata-rata nilai pada aspek media dan desain 

diperoleh sebesar 3,32 dengan kategori sangat valid, dan aspek materi dan konstruk 

diperoleh sebesar 3,15 dengan kategori valid. Hasil uji kepraktisan diperoleh skor 

rata-rata untuk uji keterbacaan sebesar 83,8% dengan kategori sangat praktis, uji 

persepsi guru sebesar 87,3% dengan kategori sangat baik, serta uji respon peserta 

didik sebesar 84,7% dengan kategori sangat baik, didapatkan rerata skor uji 

kepraktisan sebesar 85,3% dengan kategori sangat praktis. Uji keefektifan dilihat 

berdasarkan hasil analisis terlatihnya creative thinking skills diperoleh hasil 81% 

dan analisis terlatihnya self-regulated learning diperoleh hasil 83,6%. Telah 

dihasilkan LKPD berbasis proyek untuk melatihkan creative thinking skills dan self-

regulated learning yang valid, praktis, dan efektif dalam kelompok kecil 

berdasarkan hasil analisis jawaban peserta didik pada LKPD berbasis proyek yang 
dikembangkan.  

 

Kata Kunci : LKPD, Pembelajaran Berbasis Proyek, Creative Thinking Skills,  

           Self-Regulated Learning 

 



 

ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF PROJECT-BASED LKPD FOR PINEAPPLE PEEL 

WASTE PROCESSING TO TRAIN CREATIVE THINKING SKILLS  

AND SELF-REGULATED LEARNING 

By 

AMANDA FAJAR ARIFIA 

This study aims to develop a valid and practical project-based LKPD to train creative 

thinking skills and self-regulated learning on alternative energy material. This type of 

research is Design and Development Research (DDR) adapted from Richey & Klien 

(2007) using validity test consisting of empiric validation and expert validation, as well 

as practicality test consisting of readability test, teacher perception test, and learner 

response test, the effectiveness test consists of the results of the analysis of trained 

creative thinking skills and self-regulated learning in small groups. The results of the 

empiric validation test are seen based on the success of the biobattery product turning 

on the LED in a particular circuit. On the results of the expert validation test, obtained 

an average score from the three experts of 3.24, with the average score on the media 

and design aspects obtained at 3.32 with very valid category, and the material and 

construct aspects obtained at 3.15 with a valid category. The results of the practicality 

test obtained an average score for the readability test of 83.8% with a very practical 

category, the teacher perception test of 87.3% with a very good category, and the 

learner response test of 84.7% with a very good category, obtained an average 

practicality test score of 85.3% with a very practical category. The effectiveness test 

was seen based on the results of the analysis of trained creative thinking skills obtained 

the results of 81% and the analysis of trained self-regulated skills. 

 

Key words: LKPD, Project Based Learning, Creative Thinking Skills, Self-Regulated  

 Learning. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan abad ke-21 ditandai dengan pesatnya perkembangan 

globalisasi, yang menuntut sumber daya manusia yang berkualitas tinggi 

dalam semua usaha dan hasilnya (Mardhiyah dkk., 2021). Pencapaian sumber 

daya manusia yang berkualitas tersebut diperlukan adanya peningkatan 

kualitas pendidikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah berfokus 

pada pembelajaran abad 21 peserta didik. Pembelajaran abad 21 menekankan 

kepada peserta didik untuk aktif dalam proses belajar. Hal tersebut dibuktikan 

dengan bergesernya pembelajaran yang berpusat pada guru, ke pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik. Aspek keterampilan belajar yang dimiliki 

peserta didik pada keterampilan abad 21 menurut Trilling dan Fadel (2009), 

yaitu creative thinking skills (keterampilan berpikir kreatif), critical thinking 

skills (keterampilan berpikir kritis), communication skills (keterampilan 

komunikasi), dan collaboration skills (keterampilan kolaborasi). 

 

Creative thinking skills sangat dibutuhkan sehingga sudah selayaknya dunia 

pendidikan mengarahkan perhatiannya pada pengembangan creative thinking 

skills. Hal tersebut sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang salah satunya mengembangkan creative thinking 

skills. Creative thinking skills merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

agar terciptanya ide dan konsep-konsep baru yang dapat digunakan sebagai 

solusi dari suatu permasalahan (Ersoy dan Baser, 2014). Creative thinking 

skills memiliki empat indikator yang diadaptasi dari versi Torrance (2018), 

yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan), elaboration (elaborasi), dan 

originality (keaslian). Indikator creative thinking skills peserta didik tersebut 
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berpengaruh pada pembelajaran sains, khususnya pembelajaran fisika 

(Riberio, 2023).  

 

Selain creative thinking skills, dalam pembelajaran fisika peserta didik juga 

diharapkan dapat memahami kebutuhan akan dirinya sendiri. Peserta didik 

diharapkan mampu memperoleh hasil belajar yang baik dengan menyadari 

kemampuan dirinya sendiri, bertanggung jawab dalam mengerjakan sesuatu, 

dan mengefisienkan cara belajar agar dapat menguasai pelajaran guna 

mendapatkan hasil yang maksimal. Self-Regulated Learning (SRL) menjadi 

penting dalam suatu proses belajar karena dalam indikatornya dapat 

membentuk karakter peserta didik (Luthfi dkk., 2018). SRL merupakan 

elemen mandiri yang bertujuan untuk membentuk profil pelajar Pancasila 

yang memiliki pemahaman terhadap dirinya sendiri dan situasi yang dihadapi 

dalam proses pembelajaran. Elemen tersebut dilatihkan saat proses 

pembelajaran dilaksanakan, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap peserta 

didik harus memiliki SRL (Permatasari et al., 2024).  

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk melatihkan creative thinking skills dan self-

regulated learning yaitu dengan melatihkan peserta didik dalam menghadapi 

masalah nyata yang ada di lingkungan (Diawati et al., 2017). Menurut Widia 

dkk. (2020), seseorang akan terbiasa untuk berpikir apabila menghadapi suatu 

masalah. Nantinya setiap individu tersebut akan mengaitkan pengetahuan 

yang dimilikinya dengan masalah yang ada, memunculkan ide-ide sebagai 

solusi alternatif atas permasalahan yang dihadapi. Salah satu permasalahan 

yang ada di Provinsi Lampung yaitu peningkatan produksi buah nanas yang 

menyebabkan jumlah limbah kulit nanas terus meningkat. Nanas merupakan 

salah satu tanaman buah yang paling banyak dibudidayakan di wilayah tropis 

dan subtropis, karena mempunyai banyak manfaat. Nanas memiliki potensi 

ekspor, sehingga pengembangan industri tanaman nanas di Indonesia menjadi 

prioritas. Produksi nanas olahan menyumbang volume hortikultura terbesar 

kedua di Indonesia, yaitu mencapai lebih dari 3.000.000 ton pada tahun 2023 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Berdasarkan data tersebut, limbah kulit nanas 
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yang dihasilkan dari produksi nanas olahan akan berdampak pada pencemaran 

lingkungan apabila pemanfaatannya tidak optimal. Menurut Syauqi dan 

Inasari (2020), saat ini pemanfaatan limbah kulit nanas hanya digunakan 

untuk pakan ternak lalu sisanya terbuang sia-sia sehingga akan menyebabkan 

pencemaran lingkungan.  

 

Adapun permasalahan pada kondisi lain, yaitu seiring dengan perkembangan 

teknologi serta pertambahan jumlah penduduk yang menggunakan teknologi, 

penggunaan energi listrik pun terus meningkat. Kebutuhan energi listrik 

menjadi sangat penting untuk keberlangsungan hidup manusia karena 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sementara itu, energi listrik berasal 

dari bahan bakar fosil yang sifatnya tidak dapat diperbaharui dan semakin 

lama akan semakin menipis. Sehingga pada beberapa waktu ke depan, akan 

ada masanya energi tersebut habis apabila tidak ada pemanfaatan sumber 

energi alternatif baru. Diperlukannya sumber energi alternatif baru tersebut 

dimaksudkan agar kebutuhan energi listrik manusia dapat terpenuhi. Tempat 

utama penyimpanan energi listrik yang biasa digunakan dalam kehidupan 

manusia sehari-hari adalah baterai. Namun, baterai memiliki kandungan 

berbahaya dan memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengurangi dampak limbah baterai terhadap 

lingkungan dengan mencari pemanfaatan energi alternatif sebagai pengganti 

energi listrik yang dihasilkan baterai (Alifah dkk., 2022).  

 

Permasalahan nyata di atas dapat dijadikan sebagai sebuah proyek 

pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran tertentu. 

Model pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada permasalahan nyata 

di lingkungan yaitu Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP). PBP 

memungkinkan peserta didik mempelajari materi secara terintegrasi dan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah dalam 

bentuk proyek (Bilgin et al., 2015). PBP merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik (student centered), sehingga memungkinkan 

peserta didik mempelajari pengetahuan dan keterampilannya melalui proses 
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dan pengalaman nyata yang dirancang dengan cermat untuk memecahkan 

masalah sebagai proyek (Reeder, 2005). Setiap kegiatan pada PBP telah 

dirancang dengan memperhatikan unsur-unsur sains, sehingga membuat 

pemahaman fisika yang abstrak menjadi lebih mudah dicerna. Selain itu, 

karakteristik kebutuhan peserta didik juga dapat terepresentasi dengan baik 

(Kurniawati dkk., 2021). Peserta didik ditantang menyelesaikan permasalahan 

dengan beragam solusi yang bermanfaat pada model PBP. Sebagian besar 

pelaksanaan proyek oleh peserta didik dalam model PBP dilakukan di luar 

kelas dan dilakukan dengan bekerja sama kelompok secara mandiri, dalam 

rentang waktu tertentu untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diberikan.  

 

Pelaksanaan pembelajaran model PBP yang dilaksanakan di luar kelas 

membutuhkan suatu media pembelajaran yang dapat menunjang 

pembelajaran, yaitu berupa panduan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

LKPD dimaksudkan untuk membimbing proyek yang dilakukan dan dapat 

berupa media cetak yang terdiri atas lembaran-lembaran berisi langkah-

langkah untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Tugas tersebut harus jelas 

dan sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai (Lathifah dkk., 2021). 

LKPD yang sudah didesain secara spesifik dan disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran, dapat memudahkan peserta didik memahami materi yang 

diajarkan. Maka dari itu, LKPD sangat penting untuk mendukung 

pembelajaran berbasis proyek (Yusuf dan Widyaningsih, 2022).  

 

Sesuai dengan salinan keputusan kepala badan standar, kurikulum, dan 

asesmen pendidikan nomor 033/H/KR/2022, disebutkan bahwa capaian 

pembelajaran untuk mata pelajaran Fisika fase E atau kelas X adalah agar 

peserta didik dapat mempunyai kemampuan responsif terhadap isu-isu global 

dan berperan dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut 

meliputi proses mengamati, mempertanyakan, memprediksi, merencanakan 

penyelidikan, memproses serta menganalisis informasi, mengkomunikasikan 

hasil proyek sederhana, dan mengevaluasi terkait dengan pembahasan energi 
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alternatif, dengan memanfaatkan limbah dan bahan alam. Maka dari itu, 

materi energi alternatif merupakan materi yang penting untuk diajarkan ke 

peserta didik karena dapat membekali peserta didik untuk memahami 

pentingnya penggunaan energi yang lebih ramah lingkungan dan 

berkelanjutan di masa depan, sehingga kerusakan lingkungan dapat berkurang 

(Sumarmi et al., 2021).  

 

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada 6 guru melalui 

penyebaran angket di beberapa sekolah, yaitu SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 14 Bandar Lampung, SMA Negeri 15 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 16 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 Natar, dan SMA 

IT Ar-Raihan Bandar Lampung, diketahui bahwa 66,7% guru dalam 

pembelajaran materi energi alternatif masih belum optimal dikarenakan 

keterbatasan alat dan bahan untuk melakukan praktik. Selama pembelajaran 

materi energi alternatif, guru menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) serta menggunakan metode diskusi dan ceramah. 

Masalah pada proses pembelajaran materi energi alternatif yaitu keterbatasan 

sumber belajar, dikarenakan 66,7% guru hanya menggunakan buku referensi 

yang sudah ada dan 83,3% menggunakan e-modul karena mudah diakses 

melalui website. Sebanyak 66,7% guru sudah menggunakan LKPD yang 

didukung dengan video pembelajaran, namun tidak terdapat kegiatan praktik 

untuk memperjelas konsep. Diketahui pula sebanyak 83,3% belum pernah 

memanfaatkan limbah dari lingkungan sekitar dalam pembelajaran energi 

alternatif sebagai salah satu kegiatan praktik.  

 

Hasil penelitian pendahuluan yang juga sudah dilakukan pada 131 peserta 

didik melalui penyebaran angket, dari sekolah yang sama dengan penelitian 

pendahuluan pada guru, menyatakan bahwa sebanyak 64,1% peserta didik 

dalam pembelajaran energi alternatif belum optimal karena tidak melakukan 

kegiatan praktik atau proyek sederhana untuk memperjelas konsep. Sebanyak 

64,1% peserta didik tidak diberikan kegiatan praktik untuk memperjelas 

konsep materi energi alternatif dan sebanyak 53,4% peserta didik tidak 
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menggunakan media pembelajaran pendukung pada materi energi alternatif. 

Terkhusus pemanfaatan limbah dan bahan alam sebagai salah satu kegiatan 

praktik, sebanyak 74,8% peserta didik belum pernah melakukannya untuk 

menghasilkan energi yang ramah lingkungan. Hal tersebut dikarenakan dalam 

proses pembelajaran peserta didik hanya diberikan buku referensi sebagai 

bahan ajar, sehingga pemahaman teori dan konsep materi energi alternatif 

belum optimal.  

 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian pendahuluan di atas, pencapaian 

tujuan pembelajaran khususnya pada materi energi alternatif dapat diciptakan 

melalui pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan LKPD terkait isu 

pencemaran lingkungan. Seperti yang sudah dijabarkan sebelumnya, isu 

pencemaran lingkungan terkait peningkatan produksi limbah kulit nanas dan 

penggunaan energi listrik dari baterai dapat diterapkan dalam pembelajaran 

sebagai proyek. Kedua permasalahan tersebut dapat dijadikan solusi sebagai 

sumber energi alternatif yaitu biobaterai. Dikatakan biobaterai karena 

menggunakan limbah buah-buahan sebagai elektrolit berupa pasta dari bahan 

alami dan aman bagi lingkungan (Fitrya dkk., 2021). Biobaterai 

memanfaatkan sifat kelistrikan dari limbah buah-buahan yang mengandung 

elektrolit untuk menghasilkan energi sehingga dapat menjadi alternative 

electricity, sehingga limbah kulit nanas tersebut dapat menjadi pengganti 

bahan kimia pada baterai (Abdullah dan Masthura, 2021). Selain tujuan 

pembelajaran tercapai, peserta didik juga dapat berperan dalam mengatasi 

permasalahan pencemaran lingkungan tersebut.  

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Fitrya dkk. (2021), biobaterai dari 

limbah bahan alam yaitu limbah kulit nanas yang dapat digunakan untuk 

menghasilkan elektrolit pada baterai dengan penambahan NaCl. Didapatkan 

bahwa tegangan maksimum yang dihasilkan yaitu 2,432 V dan kuat arus 

maksimum 0,33 mA, dengan nyala lampu LED selama 13 jam. Hal itu karena 

nanas memiliki kandungan asam sitrat dan asam klorida yang menghasilkan 

elektrolit yang dapat menghasilkan tegangan dan arus. Hal tersebut sesuai 
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dengan kandungan cairan elektrolit yang terdapat pada baterai konvensional, 

yaitu berupa asam sulfat. Sehingga, biobaterai dari pengolahan limbah kulit 

nanas dapat menjadi alternative electricity untuk mengatasi masalah 

keterbatasan energi saat ini. Selain itu, pengolahan limbah kulit nanas menjadi 

biobaterai dapat dijadikan sebagai proyek dalam penerapan model PBP yang 

didukung dengan penggunaan LKPD pada materi energi alternatif.  

 

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Pohan dkk. (2021), yang melakukan pengolahan limbah kulit 

nanas menjadi biobaterai dan berhasil menghasilkan energi listrik. Namun 

proyek tersebut tidak diimplementasikan pada pembelajaran di sekolah dan 

belum memiliki media pembelajaran pendukung, melainkan hanya melakukan 

percobaan untuk mengetahui tegangan dan kuat arus yang dihasilkan dari 

pemanfaatan kulit nanas. Hal ini sesuai dengan penelitian Nomleni dkk. 

(2024), menunjukkan bahwa penciptaan media pembelajaran seperti LKPD 

berbasis proyek sangat diperlukan dalam pembelajaran di sekolah karena 

peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar sehingga pemahaman 

peserta didik pada materi yang akan diajarkan meningkat. 

 

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan, maka dilakukan penelitian 

pengembangan dengan judul “Pengembangan LKPD Berbasis Proyek 

Pengolahan Limbah Kulit Nanas untuk Melatihkan Creative Thinking Skills 

dan Self-Regulated Learning”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang diidentifikasi dalam 

penelitian pengembangan ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana LKPD berbasis proyek pengolahan limbah kulit nanas yang 

valid secara expert untuk melatihkan creative thinking skills dan self-

regulated learning peserta didik? 
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2. Bagaimana kepraktisan LKPD berbasis proyek pengolahan limbah kulit 

nanas untuk melatihkan creative thinking skills dan self-regulated learning 

peserta didik? 

3. Bagaimana keefektifan LKPD berbasis proyek pengolahan limbah kulit 

nanas untuk melatihkan creative thinking skills dan self-regulated learning 

peserta didik? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian dalam 

penelitian pengembangan ini ialah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan LKPD berbasis proyek pengolahan limbah kulit nanas 

yang valid secara expert untuk melatihkan creative thinking skills dan self-

regulated learning peserta didik. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan LKPD berbasis proyek pengolahan limbah 

kulit nanas untuk melatihkan creative thinking skills dan self-regulated 

learning peserta didik.  

3. Mendeskripsikan keefektifan LKPD berbasis proyek pengolahan limbah 

kulit nanas untuk melatihkan creative thinking skills dan self-regulated 

learning peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari penelitian pengembangan ini ialah sebagai 

berikut. 

a. Bagi Peserta Didik 

Creative thinking skills dan self-regulated learning peserta didik akan 

terlatihkan melalui pembelajaran berbasis proyek pengolahan limbah 

sesuai kegiatan yang ada dalam LKPD. Selain itu, peserta didik dapat 

memperoleh wawasan terkait pentingnya pengolahan limbah dan peran 
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dalam mendukung upaya pencapaian tujuan pembangunan yang 

berkelanjutan pada isu pencemaran lingkungan. 

b. Bagi Guru 

Guru dapat menggunakan LKPD berbasis proyek pengolahan limbah ini 

sebagai media pembelajaran energi alternatif. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan keterlibatan peserta 

didik di kelas maupun di luar kelas. 

c. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain mendapatkan informasi terkait proses pengolahan limbah 

sebagai energi alternatif untuk melatihkan creative thinking skills dan self-

regulated learning peserta didik serta dapat mengimplementasikan 

penelitian pengembangan ini. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini ialah sebagai berikut.  

1. Desain penelitian menggunakan desain penelitian pengembangan 4D 

menurut Thiagarajan et al. (1974) yang terdiri atas 4 tahapan, yaitu Define, 

Desain, Develop, Disseminate. 

2. LKPD yang dikembangkan ini menggunakan aktivitas model 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) menurut Colley (2008) dengan enam 

tahapan pembelajaran, yaitu tahap orientasi, mengidentifikasi dan 

menentukan proyek, merencanakan proyek, melaksanakan proyek, 

mendokumentasikan dan melaporkan proyek, serta mengevaluasi dan 

mengambil tindakan. 

3. LKPD yang dikembangkan bertujuan untuk melatihkan creative thinking 

skills. Kerangka kerja creative thinking skills yang digunakan menurut 

Torrance (2018), yaitu fluency (kefasihan), flexibility (keluwesan), 

originality (keaslian), dan elaboration (perincian). 

4. Aspek self-regulated learning yang digunakan menurut Zimmerman 

(1990), yaitu metakognisi, motivasi, dan perilaku.  
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5. LKPD berbasis proyek yang dikembangkan dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran pada materi energi alternatif, kurikulum merdeka, 

fase E.  

6. Kevalidan produk secara empiric berdasarkan hasil uji coba produk 

biobaterai dari pengolahan limbah kulit nanas yang dapat menghidupkan 

jam dinding dan didukung dari pengisian angket uji keberfungsian. 

7. Kevalidan LKPD dilakukan oleh 3 orang expert, yaitu 1 dosen Pendidikan 

Fisika FKIP Unila dan 2 guru mata pelajaran Fisika melalui pengisian 

angket uji validitas. 

8. Kepraktisan LKPD dinilai melalui 3 aspek, yaitu uji keterbacaan, respon 

peserta didik, dan uji persepsi guru.  

9. Keefektifan LKPD pada penelitian ini mengacu pada terlatihnya creative 

thinking skills yang dinilai berdasarkan hasil pengisian LKPD oleh peserta 

didik kelompok kecil. Selain itu, juga mengacu pada terlatihnya self-

regulated learning yang dinilai berdasarkan pengisian angket oleh peserta 

didik setelah mengerjakan LKPD yang dikembangkan.  

  



 
 

 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme dapat diartikan sebagai sebuah teori yang bersifat 

membangun dalam proses pembelajaran, mulai dari segi pemahaman 

maupun kemampuan. Sifat membangun yang dimiliki peserta didik tersebut 

diharapkan dapat membangun sifat keaktifannya dalam menyatukan sebuah 

pembelajaran, lalu menerapkannya dalam kehidupan agar lebih bermakna 

(Suparlan, 2019). Konstruktivisme merupakan pembelajaran yang 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuannya sendiri atas rancangan model pembelajaran yang dibuat 

guru (Mustafa dan Roesdiyanto, 2021). Salah satu teori konstruktivisme di 

bidang pendidikan yaitu social cultural constructivist theory atau teori 

belajar konstruktivis sosial oleh Vygotsky.  

 

1) Teori Belajar Konstruktivis Sosial 

Konstruktivisme sosial atau social constuctivist theory yang 

dikemukakan oleh ahli pendidikan Rusia, Vygotsky yang meyakini 

bahwa perkembangan kognitif seseorang merupakan sebuah hasil dari 

interaksinya dengan lingkungannya dan masyarakat. Vygotsky meyakini 

aspek sosial dan kultural seseorang membantu dalam pembentukan 

perkembangan kognitif seseorang (Utami, 2016). Menurut Santrock 

dalam Sutisna dan Laiya (2020), melalui teori belajar konstruktivis sosial 

dapat menciptakan konsep pemikiran peserta didik karena berkaitan 
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langsung dengan lingkungan sosial. Melalui konstruktivis sosial, peserta 

didik ditekankan untuk menstimulus proses pembentukan 

pengetahuannya. Selain itu, peserta didik juga dituntut untuk 

memperoleh informasi ilmu melalui komunikasi dengan peserta didik 

lainnya. Melalui proses kerja sama antarpeserta didik atau pembelajaran 

yang dimulai saat peserta didik dalam perkembangan zone proximal, 

yaitu saat melakukan perilaku sosial dapat membentuk mental peserta 

didik. Konsep tersebut disebut sebagai Zone of Proximal Development 

(ZPD) (Vygotsky, 1989).  

 

Teori konstruktivis sosial menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun 

secara sosial dalam komunitas praktik, yaitu dengan belajar dalam 

kelompok kecil. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran yang mana peserta didik sendiri yang bertanggung 

jawab dalam pemecahan masalah. Menurut Akpan et al. (2020) peran 

guru sebagai pembimbing peserta didik sangat penting. Guru harus 

menggunakan metode berikut dalam pengajarannya: a) pembelajaran 

harus dipusatkan pada peserta didik; b) belajar secara kolaboratif, 

sehingga peserta didik dapat bekerja sama dan memecahkan masalah 

dalam kelompok; dan c) guru harus membantu peserta didik menjadi 

konstruktivis sosial dalam kegiatannya. Maka dari itu, proses melalui 

aktivitas belajar kelompok yang dapat memungkinkan peserta didik 

mengalami pengalaman belajar, bekerja sama, dan bimbingan dari guru 

yang berkualitas membuat pembelajaran bermakna. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa teori belajar 

konstruktivis sosial menekankan cara seorang guru untuk membuat 

peserta didik aktif melalui belajar dalam kelompok kecil. Penggunaan 

LKPD yang akan dikembangkan sejalan dengan teori ini karena peserta 

didik akan memiliki pengalaman belajar dengan interaksi sosial di 

kelompok dan masyarakat. Selain itu, LKPD yang dikembangkan dapat 

memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi, bekerja sama, dan 
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memahami representasi yang berbeda, sehingga pemahaman terkait 

materi yang diajarkan dapat meningkat.  

 

2) Teori Belajar Bermakna Ausubel 

Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses menghubungkan 

informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur 

kognitif seseorang. Pembelajaran bermakna diawali dengan pengamatan, 

di mana kontruksi pengetahuan dimulai dengan pengamatan dari 

peristiwa dan objek melalui konsep-konsep yang sudah dimiliki. Peserta 

didik harus menghubungkan pengetahuan yang disusun oleh peserta 

didik berdasarkan struktur kognitif yang dimiliki peserta didik, sehingga 

peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan baru yang diperoleh 

dengan struktur kognitif yang telah mereka miliki sebelumnya (Ausubel 

dan Fitzgerald, 1964). 

 

Novak (2018) menyatakan bahwa ada tiga persyaratan yang diperlukan 

agar berlangsungnya suatu pembelajaran bermakna, yaitu: (1) materi 

yang dipelajari harus bermakna secara potensial, artinya materi harus 

memiliki kebermaknaan logis, konsisten dengan yang telah diketahui 

peserta didik, dan harus sesuai dengan tingkat perkembangan dalam 

struktur kognitif peserta didik; (2) harus memiliki konsep dan proposisi 

yang relevan dalam struktur kognitifnya; (3) peserta didik harus memilih 

untuk menghubungkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan 

pengetahuan yang telah dimiliki yang relevan dalam struktur kognitifnya. 

Selain itu, guru juga harus memastikan bahwa pembelajaran tidak 

dipelajari secara menghafal. Melalui penemuan masalah baru yang 

dihubungkan dengan pengalaman belajar yang dimiliki sebelumnya, serta 

menciptakan hubungan antara ide dan konsep yang sedang mereka 

pelajari, pembelajaran yang mengondisikan peserta didik untuk 

membangun makna dengan fokus pada aktivitas yang menggunakan 

pengetahuan akan berdampak pada terlatihnya creative thinking skills dan 

self-regulated learning peserta didik. 
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2.1.2 Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) merupakan model pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk meneliti, merencanakan, merancang, 

dan merefleksikan penciptaan proyek teknologi (Doppelt, 2005). Model 

PBP melibatkan peserta didik secara langsung dalam suatu proyek melalui 

proses yang terstruktur, pengalaman nyata, dan teliti yang dirancang untuk 

menghasilkan produk (Reeder, 2005). Model PBP mendorong peserta didik 

secara sistematis dalam bentuk proyek atau bentuk pembelajaran lain yang 

berkaitan dengan masalah lingkungan. Tahapan-tahapan dalam model PBP 

membimbing peserta didik untuk fokus pada diri mereka sendiri (student 

centered), berinvestigasi, memecahkan masalah, dan menghasilkan produk 

proyek nyata (Baker et al., 2011; Wibowo dkk., 2015).  

 

Tujuan model PBP dalam pelaksanaannya menurut Colley (2008), yaitu: (1) 

membimbing kemampuan pemecahan masalah; (2) membantu peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan, mengidentifikasi, merumuskan hipotesis, 

merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis 

data, menarik kesimpulan, hingga mendokumentasikan serta 

melaporkannya; (3) mengimplementasikan konsep sains, pengetahuan, 

fakta, serta hakikat sains. Selain itu, PBP memiliki poin penting menurut 

Diawati et al. (2017), yaitu: (1) memiliki pertanyaan yang memuat masalah 

nyata; (2) melibatkan peserta didik, guru, dan masyarakat dalam 

penyelidikan masalah; (3) menuntut peserta didik memecahkan masalah 

dengan berpikir; (4) melibatkan peserta didik merangkai produk yang dapat 

menjawab pertanyaan pada masalah yang dibahas.  

 

Colley (2008) menjelaskan tahapan-tahapan dalam melaksanakan model 

PBP, yaitu sebagai berikut. 

a. Tahap orientation (orientasi), berisi penentuan tugas setiap anggota 

kelompok, menentukan sumber informasi yang akan digunakan, 
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menentukan cara evaluasi produk yang akan dibuat, serta mengamati 

wacana yang diberikan.  

b. Tahap identifying and defining a project (mengidentifikasi dan 

mendefinisi proyek), berisi pengidentifikasian masalah dan menganalisis 

masalah yang telah diidentifikasi, serta merancang produk. 

c. Tahap planning a project (perencanaan proyek), berisi perencanaan 

pembuatan produk dengan penulisan tujuan, perancangan prosedur, 

perincian alat dan bahan, gambaran desain percobaan, pembuatan 

timeline proyek oleh peserta didik.  

d. Tahap implementing a project (pelaksanaan proyek), berisi pelaksanaan 

pengerjaan proyek oleh peserta didik sesuai rencana yang sudah dibuat 

sebelumnya. Guru memantau dan membimbing aktivitas untuk kemajuan 

proyek.  

e. Tahap documenting and reporting a project (mendokumentasikan dan 

melaporkan proyek), berisi dokumentasi kegiatan selama proses 

pengerjaan proyek. Setelah produk selesai dibuat, peserta didik 

melakukan presentasi dan tanya jawab antara teman sejawat serta guru. 

Setelah itu, peserta didik diminta mendeskripsikan terkait pengetahuan 

yang didapat setelah pelaksanaan proyek.  

f. Tahap evaluating and taking action (mengevaluasi dan mengambil 

tindakan), peserta didik merefleksikan setiap kegiatan PBP yang telah 

dilakukan agar pelaksanaan PBP selanjutnya lebih baik.  

 

Pembelajaran berbasis proyek diharapkan peserta didik mendapatkan 

pembelajaran yang lebih bermakna dan dapat membentuk daya ingat jangka 

panjang. Pengalaman belajar yang diberikan melalui model PBP 

mengutamakan proses learning by doing, sehingga keterampilan yang 

dimiliki peserta didik dapat berkembang (Citradevi, 2016). Keterampilan 

yang dibutuhkan tidak hanya creative thinking skills dalam pengerjaan 

proyek, melainkan self-regulated learning dalam menyusun jadwal 

pembuatan proyek, keterampilan berkolaborasi, keterampilan presentasi 
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hasil proyek, keterampilan mengajukan pendapat, pertanyaan, serta solusi 

terhadap masalah tertentu.  

 

Kelebihan model PBP menurut Han dan Bhattacharya (2001), antara lain 

sebagai berikut: (1) meningkatkan motivasi peserta didik saat pembelajaran; 

(2) meningkatkan kecakapan peserta didik dalam memecahkan masalah; (3) 

memperbaiki keterampilan menggunakan media pembelajaran; (4) 

meningkatkan kemandirian belajar dan creative thinking skills; dan (5) 

meningkatkan keterampilan dalam manajemen berbagai sumber daya. 

Model PBP tidak hanya memiliki kelebihan, terdapat pula beberapa 

kekurangan menurut Sani (2013), diantaranya sebagai berikut: (1) 

membutuhkan banyak waktu dalam penyelesaian masalah dan menghasilkan 

produk; (2) membutuhkan guru yang terampil dan mau belajar; (3) 

membutuhkan fasilitas, peralatan, dan bahan yang harus disediakan; dan (4) 

tidak sesuai bagi peserta didik yang mudah menyerah dan tidak memiliki 

pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa model PBP merupakan 

model pembelajaran yang efektif dan inovatif, tetapi juga memerlukan 

perencanaan yang matang dan sumber daya yang cukup. Model PBP dapat 

meningkatkan motivasi belajar, kemampuan pemecahan masalah, dan 

kolaborasi peserta didik, serta mengembangkan keterampilan sumber daya. 

Namun, perlu diingat bahwa dalam penerapan model PBP diperlukan 

banyak waktu dan keterampilan. Sehingga, penting bagi guru untuk 

memahami prinsip-prinsip model PBP dan mengadaptasinya dalam konteks 

pembelajaran yang berbeda-beda.  

 

2.1.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu media pembelajaran 

yang dikembangkan sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran yang 
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bertujuan untuk mempermudah kegiatan belajar mengajar, sehingga 

interaksi peserta didik yang efektif dapat terbentuk. LKPD yang 

dikembangkan harus sesuai dengan situasi dan kondisi proses pembelajaran. 

LKPD dapat dimanfaatkan dalam pencapaian akademis, yaitu penunjang 

buku teks, penambah informasi, serta membangun pengetahuan peserta 

didik. LKPD dengan perancangan yang baik, lalu diintegrasikan dengan 

metode pembelajaran yang tepat akan menarik minat peserta didik dalam 

pembelajaran (Lee, 2014). Hal tersebut sesuai dengan empat fungsi LKPD 

yang ditulis oleh Rosanti dkk. (2013), yaitu sebagai berikut. 

1) Sebagai media pembelajaran yang bisa meminimalkan peran pendidik, 

namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

2) Sebagai media pembelajaran yang mempermudah peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

3) Sebagai media pembelajaran yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan keempat fungsi di atas, diketahui bahwa LKPD merupakan 

salah satu media pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta 

didik dalam memahami materi secara mandiri dengan sedikit bimbingan 

guru. Dalam pengembangan LKPD, hands-on activity dapat dirancang agar  

menarik minat peserta didik dalam proses pembelajaran karena peserta didik 

dapat berpartisipasi aktif dan melihat hasil nyata dari apa yang mereka 

pelajari, sehingga keterlibatan dan motivasi belajar dapat meningkat 

(Papastergiou, 2009). Pembelajaran aktif melalui hands-on activity juga 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan meningkatkan 

daya ingat peserta didik terhadap materi yang diajarkan (Bonwell & Eison, 

1991). Selain itu, hands-on activity juga memungkinkan peserta didik untuk 

menghubungkan pembelajaran mereka dengan kehidupan nyata yang 

relevan bagi peserta didik sehingga lebih mudah dipahami. (Jonassen, 

1999). 
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Maka dari itu, dalam penyusunan LKPD diperlukan beberapa komponen 

diantaranya judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian (Mirayani, 

2018). Jika dilihat dari penelitian yang dilakukan Sari dan Lepiyanto (2016), 

diketahui bahwa format LKPD memuat paling tidak delapan unsur, yaitu 

judul, kompetensi yang dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan 

yang harus dikerjakan. Unsur tersebut sangat dibutuhkan dalam penyusunan 

LKPD karena sangat mendukung keberhasilan LKPD. 

 

Terdapat kelebihan dan kekurangan LKPD menurut Sinatra (2013), 

kelebihannya yaitu: (1) menjadikan peserta didik lebih aktif dalam 

pembelajaran; (2) meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan 

berpikir dan menggunakan kemampuannya; (3) peserta didik lebih 

memahami materi pembelajaran karena melakukan praktik dan percobaan 

secara langsung untuk memecahkan permasalahan yang ada pada LKPD. 

Adapun kekurangan LKPD, yaitu: (1) peserta didik akan kesulitan 

menggunakan LKPD apabila petunjuk penggunaannya kurang sesuai; (2) 

pembuktian secara langsung dengan melakukan praktik dan percobaan 

memutuhkan alat yang memadai dan waktu yang panjang, sehingga 

pembuktian hasil lama didapatkan.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, LKPD merupakan media pembelajaran 

yang sangat efektif dalam meningkatkan aktivitas belajar dan keterlibatan 

peserta didik, terutama dalam aktivitas sains. LKPD dengan komponen-

komponen yang lengkap, serta tugas-tugas yang spesifik, dapat membantu 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan abad 21 dan 

kemandirian belajarnya.  
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2.1.4 Limbah Kulit Nanas  

Nanas merupakan salah satu buah tropis yang tumbuh di Indonesia. Badan 

Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa Indonesia memproduksi nanas 

sebanyak 3.156.576 juta ton pada tahun 2023. Sementara itu, Provinsi 

Lampung merupakan salah satu produsen nanas terbesar di Indonesia pada 

tahun 2023, yang telah memproduksi 722.847 ton terkhusus di Kabupaten 

Lampung Tengah yang merupakan salah satu daerah dengan produksi nanas 

tertinggi di Provinsi Lampung. Industri ini memasarkan nanas dalam 

kemasan kaleng hingga ke 65 negara dengan produksi nanas hingga 2500 

ton per harinya, dengan 10% dari total produksi tersebut merupakan kulit 

nanas (The Iconomics, 2023). Meskipun limbah kulit yang dihasilkan sudah 

dimanfaatkan menjadi pakan ternak, namun jika jumlah produksinya terus 

meningkat, maka akan menyebabkan terjadinya pencemaran lingkungan 

maupun pemborosan sumber daya.  

 

Beberapa penelitian menyatakan bahwa salah satu penyebab pencemaran 

lingkungan berasal dari limbah kulit nanas yang tidak ditangani dengan 

tepat. Selama ini pemanfaatan limbah kulit nanas dapat dikatakan belum 

maksimal, yang dapat menyebabkan adanya bau tidak segar yang 

mencemari lingkungan dan memungkinkan adanya sarang dan sumber 

penyakit apabila tidak segera diatasi dengan baik. Menurut Ibrahim dkk. 

(2016), kulit buah nanas mengandung 81,72% kadar air; 20,87% serat kasar; 

17,53% karbohidrat; 4,41% protein; dan 13,65% gula reduksi. Menurut 

penelitian Djamalu dkk. (2019), kandungan karbohidrat dan gula reduksi 

yang ada pada nanas akan menghasilkan asam. Kandungan asam nanas 

tersebut yaitu asam malat, asam oksalat, dan didominasi oleh asam sitrat 

sebesar 78%. Maka dari itu, limbah kulit nanas berpotensi untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan yaitu 

alternative electricity berupa biobaterai.  
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Kandungan kimia pada limbah kulit nanas menurut penelitian Fitrya dkk. 

(2023), diketahui bahwa terdapat kandungan asam aksorbat yang 

menghasilkan ion-ion yang dapat bergerak dan menghasilkan arus listrik, 

sehingga dapat berperan sebagai elektrolit dalam biobaterai. Kandungan 

asam sitrat juga merupakan komponen penting dalam kulit nanas yang dapat 

berperan sebagai elektrolit, karena membantu proses elektrokimia yang 

terjadi dalam biobaterai. Selain itu, senyawa Nicotinamide Adenosine 

Dinucleotide Hydrogen (NADH) pada kulit nanas yang dapat menghasilkan 

sel energi sebagai elektrolit biobaterai, sehingga berperan pula sebagai 

sumber energi dalam biobaterai.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pemanfaatan limbah kulit nanas sebagai 

bahan baku biobaterai merupakan inovasi dalam upaya pengembangan 

energi alternatif yang ramah lingkungan. Limbah kulit nanas dapat menjadi 

karbon aktif, yang berfungsi sebagai bahan elektrolit dalam baterai. 

Penggunaan biobaterai dari pengolahan limbah organik seperti kulit nanas 

dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk masalah energi dan 

lingkungan di masa depan. Dikarenakan limbah kulit nanas sebagai 

komponen biobaterai dapat terurai secara alami, maka masalah limbah 

elektronik yang dihasilkan dari baterai konvensional dapat berkurang.  

 

2.1.5 Alternative Electricity 

Baterai merupakan salah satu alternatif yang diciptakan dan dikembangkan 

untuk membantu memenuhi kebutuhan energi listrik. Baterai merupakan 

alat yang dapat menghasilkan listrik yang penggunaannya tidak dapat 

dipisahkan dari peralatan rumah tangga (Nurannisa dkk., 2021). Baterai 

melibatkan perpindahan elektron melalui suatu media penghantar dari dua 

buah elektroda (anoda dan katoda), sehingga menghasilkan arus listrik dan 

perbedaan potensial. Komponen utama baterai terdiri atas elektroda dan 

elektrolit (Imama, 2015). Komponen baterai terdiri dari seng sebagai anoda, 
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karbon sebagai katoda, dan elektrolit yang digunakan adalah pasta 

campuran Mn02, serbuk karbon, dan NH4Cl (Ristiono, 2021). Baterai 

termasuk bahan yang mengandung bahan berbahaya dan beracun seperti 

bahan anorganik yaitu nikel, cadmium, timbal, dan merkuri sehingga 

berpotensi mencemari lingkungan. Oleh karena itu, penggunaan sumber 

energi alternatif terbarukan berbasis bahan alam dapat berpotensi tidak 

mencemari lingkungan (Kurniawan dkk., 2023). Upaya untuk mengganti 

bahan kimia yang terdapat pada baterai dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan limbah organik (Salafa dkk., 2020). 

 

Berdasarkan penelitian Jauharah (2013), limbah organik seperti buah-

buahan dan sayuran dapat digunakan sebagai sumber energi alternatif 

terbarukan dalam bentuk biobaterai karena memiliki sifat elektrik yang 

banyak mengandung elektrolit. Sehingga, upaya mengurangi atau mengganti 

penggunaan baterai konvensional dapat dilakukan dengan pemanfaatan 

limbah organik sebagai sumber energi alternative electricity. Sumber daya 

alternative electricity yang melimpah di Indonesia dapat berasal dari limbah 

buah-buahan, limbah sayuran, dan limbah lainnya. Limbah yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi alternatif salah satunya yaitu limbah kulit 

nanas. Seperti yang diketahui, bahwa Indonesia merupakan negara 

penghasil buah-buahan dan makanan yang cukup besar, sehingga akan 

menghasilkan limbah yang cukup banyak pula (Fatimah et al., 2023). Dari 

data sebelumnya, terdapat industri nanas terbesar di Indonesia bahkan 

menjadi industri nanas terbesar kedua dunia yang berada di Provinsi 

Lampung. Data tersebut dapat menjadi peluang besar untuk memanfaatkan 

limbah kulit nanas sebagai sumber alternative electricity.  

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pemanfaatan kulit buah-buahan sebagai 

sumber alternative electricity menawarkan potensi besar dalam 

menyediakan energi alternatif khususnya energi listrik yang ramah 

lingkungan dan terbarukan. Adanya penelitian lebih lanjut dan 

pengembangan teknologi yang lebih efisien, dapat memberikan peluang 
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untuk mengubah limbah organik menjadi energi listrik. Inovasi tersebut 

dapat menjadi salah satu solusi alternatif untuk memproduksi listrik di masa 

depan dengan memanfaatkan limbah buah khususnya limbah kulit nanas 

sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil.  

 

2.1.6 Creative Thinking Skills 

Creative thinking skills atau keterampilan berpikir kreatif merupakan 

keterampilan untuk mengembangkan, menemukan, atau membuat 

kombinasi konstruktif baru dari data, informasi, atau elemen yang sudah ada 

dari berbagai sudut pandang masalah, sehingga menghasilkan solusi yang 

bermanfaat. Creative thinking skills menurut Syahrir (2016), merupakan 

keterampilan yang ditujukan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam 

menghasilkan suatu produk berdasarkan masalah-masalah yang menantang. 

Creative thinking skills bisa dilihat dari bagaimana peserta didik 

memecahkan suatu permasalahan yang ada.  

 

Creative thinking menjadikan seseorang lebih peka terhadap masalah-

masalah tertentu, kekurangan, kesenjangan pengetahuan, 

ketidakharmonisan, dan unsur-unsur yang hilang. Hal tersebut membantu 

seseorang dalam menemukan masalah, mencari solusi, membuat perkiraan 

atau merumuskan hipotesis, memodifikasi, menguji ulang, dan terakhir 

mengkomunikasikan hasil yang efektif dengan baik (Al-sulaiman, 2009). 

Indikator creative thinking skills menurut Torrance (2018), yaitu fluency 

(kelancaran), flexibility (keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration 

(perincian). 

 

Menurut Al-sulaiman (2009), fluency merupakan kemampuan untuk 

menghasilkan kata-kata yang bermakna sebanyak mungkin. Fluency 

mengacu pada kemampuan dalam menghasilkan sejumlah gagasan atas 

permasalahan yang muncul. Faktor dalam keterampilan berpikir fluency ada 
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dua, yaitu verbal yang diwujudkan dalam banyaknya ucapan, dan 

banyaknya ide yang dikeluarkan dengan lancar. Peserta didik dilatih untuk 

mampu mengajukan banyak pertanyaan serta mampu mengemukakan ide-

ide yang serupa untuk memecahkan suatu masalah.  

 

Indikator flexibility menurut Al-sulaiman (2009) merupakan kemampuan 

seseorang untuk menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain. Jenis 

keterampilan berpikir flexibility ada dua, yaitu spontaneous flexibility yang 

merupakan kemampuan untuk menghasilkan banyak ide yang dapat 

dikembangkan secara berkala, dan adaptive flexibility yang merupakan 

kemampuan untuk memecahkan masalah agar menjadi lebih jelas saat 

masalah tersebut membutuhkan solusi luar biasa, kemampuan ini terlatih 

saat penelitian dilaksanakan sebagai upaya pemecahan masalah. Peserta 

didik dilatih untuk memberikan berbagai macam penafsiran terhadap suatu 

permasalahan atau kondisi.  

 

Selain itu, Al-sulaiman (2009) juga mengatakan bahwa originality 

merupakan kemampuan berpikir yang berpacu pada ide-ide baru yang 

dihasilkan oleh orang lain yang kreatif, di mana ide tersebut bersifat unik, 

tanggapan yang tidak menimbulkan kontra, dan dapat diterima dengan 

kecenderungan untuk memberikan asosiasi gagasan yang luas. Peserta didik 

dilatih untuk memberikan berbagai macam penafsiran terhadap suatu 

kondisi dan memikirkan hal-hal yang tak pernah terpikirkan sebelumnya 

oleh orang lain.  

 

Elaboration menurut Purwaningsih dan Supriyono (2020) merupakan 

kemampuan seseorang untuk menambahkan rincian, makna solusi, dan 

pemikiran asli terhadap ide-ide yang sedang dikembangkan. Melalui 

creative thinking, peserta didik akan menstimulus masalah nyata yang 

diberikan, sehingga peserta didik ditantang untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Peserta didik dilatih untuk mengembangkan atau memperkaya 

gagasan orang serta menyusun langkah-langkahnya secara rinci.  
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Oleh karena itu, creative thinking skills dapat diukur melalui beberapa 

aspek, yaitu fluency, flexibility, elaboration, dan originality. Aspek-aspek 

tersebut membantu dalam menilai keterampilan kreatif seseorang, serta 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang potensi kreatif yang 

dimilikinya.  

 

2.1.7 Self-Regulated Learning (SRL) 

Self-Regulated Learning (SRL) atau diartikan sebagai suatu kemampuan 

seseorang dalam mengatur dan merencanakan tujuan untuk mencapai hasil 

belajar yang baik dengan menggunakan strategi tertentu. SRL sangat 

diperlukan dalam proses pembelajaran, terkhususnya untuk menyadari diri 

sendiri akan pentingnya belajar. Kemampuan SRL yang dimiliki seseorang 

dapat digunakan untuk pengembangan diri untuk mencapai kesuksesan, 

sehingga kemampuan ini seharusnya dimiliki oleh peserta didik maupun 

guru. SRL memberikan tanggung jawab kepada setiap peserta didik 

terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. Hal tersebut meliputi kesadaran 

diri untuk belajar sendiri, bertanggung jawab atas apa yang dikerjakan, serta 

memahami diri sendiri akan kebutuhan belajar (Luthfi dkk., 2018). 

Berdasarkan beberapa literatur dan tulisan mengenai SRL, Azmi (2016) 

menyatakan bahwa SRL mempunyai dua makna yang dipakai secara 

berbeda, yaitu SRL sebagai makna individual di mana kemampuan individu 

untuk mengelola pembelajarannya sendiri dan SRL sebagai model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kedua makna SRL tersebut 

memiliki sudut yang berbeda secara kegunaannya, di mana makna yang 

pertama bermakna individual karena merupakan faktor dari dalam diri 

peserta didik, sedangkan makna yang kedua bermakna sosial karena 

diciptakan seorang guru dalam pembelajaran di kelas sebagai suatu model 

untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Fokus penelitian 

pengembangan ini terdapat pada makna yang pertama yaitu individual, oleh 
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karena itu pembahasan pada penelitian ini akan mengacu pada SRL sebagai 

makna individual. 

 

Wijaya et al. (2020) menyatakan bahwa SRL merupakan proses independen 

untuk mengambil tindakan tanpa adanya bantuan orang lain, terutama dalam 

menentukan tujuan belajar, sumber daya materi yang digunakan, strategi 

dalam proses belajar, dan cara evaluasi yang dilakukan. Terdapat beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi SRL menurut Zimmerman (1989), yaitu 

kepribadian yang meliputi efikasi diri terhadap kemampuan, proses 

metakognitif, dan tujuan; perilaku yang meliputi penilaian diri dan respon 

diri; dan lingkungan. Selain itu, seseorang yang memiliki SRL yaitu: (1) 

mampu mengontrol perilaku, motivasi, dan kognisi diri sendiri; (2) mampu 

menargetkan tujuan pembelajaran; (3) dapat mengoptimalkan pembelajaran.  

 

Adapun karakteristik SRL menurut Zimmerman dan Schunk (2011), yaitu 

dapat menentukan lingkungan belajar dapat menggunakan sumber belajar 

dengan efektif, dapat membentuk lingkungan yang positif agar 

pembelajaran dapat dilaksanakan, mampu mengontrol emosi serta 

mempertahankan kepercayaan diri dalam memperoleh nilai. Aspek-aspek 

SRL menurut Zimmerman (1990) yaitu metakognisi, motivasi, dan perilaku, 

dengan uraian sebagai berikut. 

1) Metakognisi, meliputi penetapan tujuan dan perencanaan, 

pengorganisasian dan transformasi, mencari informasi, serta latihan dan 

menghafal. 

2) Motivasi, meliputi reaksi evaluasi diri dan konsekuensi diri. 

3) Perilaku, meliputi penataan lingkungan, menyimpan catatan dan 

pemantauan, meninjau teks dan catatan, serta mencari bantuan dari teman 

atau guru.  

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, SRL merupakan kemampuan diri 

seseorang untuk mengontrol diri sendiri pada proses pembelajaran yang 

dilakukan agar tercapainya tujuan dah mendapatkan hasil yang diinginkan. 
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Apabila SRL peserta didik terlatih, peserta didik mampu mempersiapkan 

kebutuhan pendukung pembelajaran, mampu menciptakan dan mengontrol 

diri ketika menemukan kesuitan dalam proses pembelajaran, dan mampu 

menerima kesalahan serta mencoba untuk memperbaiki hasil yang didapat 

sebagai proses evaluasi.  

 

2.2 Penelitian Relevan  

Penelitian yang relevan dengan penelitian pengembangan yang akan diteliti 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1.  Penelitian yang Relevan 
 

Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

(1) (2) (3) (4) 

(Pohan dkk., 

2021)  

Journal of 

Islamic 

Science and 

Technology 

(JISTech) 

Pengaruh Variase 

Elektroda 

Terhadap 

Kelistrikan Sari 

Kulit Nenas 

(Ananas 

Comosus) 

Sebagai 

Biobaterai 

 

Hasil dari penelitian ini 

yaitu pemanfaatan sari 

kulit nanas digunakan 

sebagai campuran 

elektrolit dengan variasi 

elektroda dapat 

memperoleh energi 

listrik.  

(Luthfi dkk., 

2019) 

ePrints 

Respository 

Software 

Universitas 

Negeri 

Makassar 

Implementasi 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan Self 

Regulated 

Learning, 

Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas XI 

MIPA SMA 

Negeri 2 

Sidenreng 

Rappang 

Hasil dari penelitian ini 

yaitu kemampuan self 

regulated learning dan 

kemampuan berpikir 

kreatif setelah 

dibelajarkan dengan 

model PjBL meningkat. 

Implementasi model 

PjBL berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kemampuan 

self regulated learning 

dengan kategori baik 

dan terhadap 

kemampuan berpikir 

kreatif berpengaruh 

secara signifikan dengan 

kategori sedang. 
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(1) (2) (3) (4) 

(Diawati et al., 

2017) 

AIP 

Conference 

Proceedings 

Students’ 

Construction of a 

Simple Steam 

Distillation 

Apparatusand 

Development of 

Creative Thinking 

Skills: A Project-

Based Learning 

Hasil penelitian ini yaitu 

pembelajaran berbasis 

proyek dapat 

mengembangkan 

kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. 

Namun perlu dilakukan 

penelitian lain dan 

menerapkan 

pembelajaran berbasis 

proyek pada konsep-

konsep lain.  

(Agustin, 

2023) 

Digilib Unila Pengembangan 

LKPD Berbasis 

Proyek 

Pengolahan 

Limbah Kotoran 

Ayam untuk 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Siswa SMP 

Penelitian ini 

mengembangkan produk 

e-LKPD yang valid, 

praktis, dan efektif 

sebagai upaya untuk 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik 

SMP dan e-LKPD yang 

dikembangkan disusun 

berdasarkan aktivitas 

PBP. 

(Supriatna 

dkk., 2020)  

Jurnal Online 

STIT Rakeyan 

Santang 

Upaya 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA 

Materi Energi 

Alternatif Melalui 

Penerapan Model 

Project Based 

Learning 

Hasil dari penelitian ini 

yaitu adanya 

peningkatan hasil 

belajar IPA pada materi 

Energi Alternatif setelah 

melalui penerapan 

model PjBL dikatakan 

berhasil.  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk membantu guru 

dalam proses pembelajaran di kelas yaitu LKPD. Media pembelajaran 

berupa LKPD yang dikembangkan menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PBP) dalam pengolahan limbah pada materi energi 

alternatif. Tahapan-tahapan dalam LKPD berbasis proyek terdapat enam 

tahap, yaitu orientation, identifying and defining a project, planning a 

project, implementing a project, documenting and reporting a project, 
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evaluating and taking action. Aktivitas pada LKPD membangun peserta 

didik secara sosial dengan belajar dalam kelompok kecil.  

 

Aktivitas pertama yaitu tahap orientasi, guru memberikan penjelasan tujuan 

PBP, membentuk peserta didik dalam kelompok kecil, dan membagikan 

LKPD yang dikembangkan. Setelah mendapatkan LKPD, peserta didik 

diarahkan untuk berdiskusi secara kelompok terkait permasalahan dan 

proyek dalam PBP. Melalui aktivitas ini diharapkan indikator creative 

thinking skills yaitu fluency (kelancaran) dan indikator perilaku pada self-

regulated learning peserta didik dapat terlatih. Aktivitas kedua yaitu 

mengidentifikasi dan menentukan proyek, peserta didik dibimbing untuk 

mengidentifikasi masalah dan menentukan proyek berdasarkan 

permasalahan yang ada. Melalui aktivitas ini, diharapkan indikator creative 

thinking skills yaitu fluency (kelancaran) dan indikator metakognisi pada 

self-regulated learning peserta didik dapat terlatih. Selanjutnya aktivitas 

ketiga yaitu merencanakan proyek, peserta didik diarahkan untuk 

merumuskan masalah, menentukan tujuan, menyusun daftar alat dan bahan 

yang akan digunakan, serta mendeskripsikan prosedur proyek. Melalui 

aktivitas tersebut, diharapkan indikator flexibility (keluwesan), indikator 

originality (keaslian), dan indikator elaboration (perincian), serta indikator 

metakognisi pada self-regulated learning peserta didik juga dapat terlatih.  

 

Aktivitas keempat pada LKPD yaitu pelaksanaan proyek, peserta didik 

diminta untuk membuat proyek yang sudah direncanakan pada aktivitas 

sebelumnya. Melalui aktivitas tersebut, diharapkan indikator creative 

thinking skills yaitu originality (keaslian) dan indikator perilaku pada self-

regulated learning peserta didik dapat terlatih. Aktivitas kelima yaitu 

mendokumentasikan dan melaporkan proyek, peserta didik diminta untuk 

mendokumentasikan selama pelaksanaan proyek dan menyusun laporannya 

serta mempresentasikan hasilnya secara berkelompok di depan kelas. 

Melalui aktivitas tersebut, diharapkan indikator creative thinking skills yaitu 

originality (keaslian) dan indikator perilaku pada self-regulated learning 
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dapat terlatih. Aktivitas terakhir yaitu mengevaluasi dan menjalankan 

proyek, peserta didik melakukan evaluasi dan memperkenalkan produk yang 

telah dibuat secara berkelompok. Melalui aktivitas ini diharapkan indikator 

creative thinking skills yaitu elaboration (perincian) serta indikator motivasi 

pada self-regulated learning peserta didik dapat terlatih.  

 

Maka dari itu, setiap tahapan aktivitas pada LKPD yang akan dikembangkan 

dengan menggunakan aktivitas model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) 

ini dapat melatihkan creative thinking skills dan self-regulated learning, 

serta membantu peserta didik dalam memahami materi energi alternatif 

dengan pemanfaatan limbah organik, khususnya limbah kulit nanas menjadi 

alternative electricity. Secara singkat, kerangka pemikiran dijelaskan pada 

Gambar 1.  
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Gambar  1. Kerangka Pemikiran 
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2.4 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mahasiswa baru Pendidikan Fisika angkatan 2024 dan peserta didik 

SMA memiliki kemampuan awal yang setara, yaitu pada dasarnya masih 

berada dalam masa transisi dari jenjang pendidikan menengah ke 

pendidikan tinggi. 

2. Karakteristik mahasiswa baru masih menujukkan kesamaan dengan 

peserta didik SMA, baik dari segi psikologis, emosional, maupun 

kognitif yang masih banyak kesamaan. 

3. Mahasiswa baru umumnya masih membutuhkan bimbingan, motivasi 

eksternal, serta strategi pembelajaran yang terstruktur, sama dengan 

kebutuhan peserta didik SMA. 

4. Mahasiswa baru belum sepenuhnya memiliki creative thinking skills dan 

self-regulated learning, maupun kedisiplinan akademik yang matang 

sebagaimana yang diharapkan dari mahasiswa tingkat lanjut. Sehingga 

kemampuannya dianggap sama dengan peserta didik SMA. 

 

  



 
 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini merupakan Research and Development (R&D) atau penelitian 

dan pengembangan yang bertujuan untuk menghasilkan dan menguji 

keefektifan produk yang dikembangkan. Tahapan pada penelitian 

pengembangan ini menggunakan model 4D yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan et al. (1974), dengan tahapan Define, Design, Development, 

Disseminate.  

 

 

Gambar  2. Langkah-langkah Penelitian Pengembangan Model 4D 

 

Pemilihan model 4D dikarenakan dianggap mudah dilaksanakan, serta 

memiliki tahapan yang terstruktur dan jelas untuk menghasilkan sebuah 

produk. Produk yang akan dikembangkan lalu dilakukan uji kelayakan 

dengan validitas dan uji coba produk. Produk yang dimaksud pada penelitian 

pengembangan ini yaitu LKPD berbasis proyek untuk melatihkan creative 

thinking skills dan self-regulated learning peserta didik. 
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3.2 Prosedur Penelitian Pengembangan 

Prosedur penelitian pengembangan ini akan menggunakan metode 4D oleh 

Thiagarajan et al. (1974). Berikut merupakan langkah-langkah pelaksanaan 

penelitian pengembangan yang dilakukan. 

 

3.2.1 Define (Pendefinisian) 

Tahap define merupakan tahap awal untuk menentukan dan mendefinisikan 

syarat-syarat penelitian pengembangan. Tujuan tahap ini yaitu untuk 

menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pengembangan media 

pembelajaran berbasis proyek, khususnya pada materi energi alternatif. 

Tahap define dilakukan pada saat pra-penelitian melalui pengisian angket 

oleh 6 orang guru fisika kelas X yang membelajarkan materi energi 

alternatif di SMAN 13 Bandar Lampung, SMAN 14 Bandar Lampung, 

SMAN 15 Bandar Lampung, SMAN 16 Bandar Lampung, SMAN 1 Natar, 

dan SMA IT Ar-Raihan Bandar Lampung. Selain itu, analisis juga dilakukan 

melalui pengisian angket oleh 131 peserta didik kelas XI yang sudah 

mempelajari materi energi alternatif di 6 sekolah yang sama dengan guru 

tersebut. Pada tahap ini peneliti melakukan tiga tahapan pokok analisis, 

yaitu sebagai berikut. 

 

a. Analisis Front-End 

Pelaksanaan analisis front-end dilakukan dengan penyebaran angket 

kepada guru dan peserta didik dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi terkait permasalahan dalam proses pembelajaran, khususnya 

permasalahan pada bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang telah dilakukan, diketahui 

bahwa dalam proses pembelajaran beberapa sekolah hanya menggunakan 

buku yang sudah ada saja dan penggunaan LKPD berbasis proyek 

sebagai bahan ajar masih sangat minim. Hal tersebut menandakan bahwa 
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sejauh ini peserta didik mengalami kurangnya pemahaman teori dan 

konsep dikarenakan di dalam buku paket tersebut materinya sangat 

ringkas dan terbatas. Untuk itu, bahan ajar seperti LKPD sangat 

dibutuhkan oleh guru dan peserta didik agar pemahaman teori dan 

konsep dapat meningkat dan materi yang disampaikan lebih diterima oleh 

peserta didik. Hasil analisis yang didapat menjadi acuan peneliti dalam 

mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis proyek sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. Berikut merupakan hasil pengisian 

angket oleh guru dan peserta didik yang telah disebarkan oleh peneliti. 

 

 

Gambar  3. Hasil Data Angket Guru Terkait Bahan Ajar yang 

       Digunakan 
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Gambar  4.  Hasil Data Angket Peserta Didik Terkait Bahan Ajar  

   yang Digunakan. 

 

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan berdasarkan capaian dan tujuan pembelajaran 

pada materi energi alternatif. Analisis tersebut dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi, merinci, serta menyusun secara sistematis konsep-

konsep yang relevan. Informasi yang didapatkan dari hasil analisis ini, 

akan dijadikan dasar dalam menyusun suatu tujuan pembelajaran, yang 

dilakukan berdasarkan capaian pembelajaran dan alur tujuan 

pembelajaran pada materi energi alternatif. Pada tahap ini, kegiatan yang 

dilakukan yaitu dengan menganalisis hasil angket yang diisi oleh guru 

untuk mengidentifikasi terkait konsep pokok materi yang diajarkan. 

Berdasarkan hasil penyebaran angket, diketahui bahwa sebagian besar 

peserta didik mengalami kesulitan dalam memahmi materi Energi 

Alternatif. Hal tersebut dikarenakan kurangnya sumber belajar yang 

relevan, media pembelajaran yang digunakan juga terbatas, dan tidak 

adanya LKPD berbasis proyek yang mendukung kegiatan praktikum. 
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Identifikasi masalah yang didapatkan dari penyebaran angket, diketahui 

bahwa beberapa guru memberikan materi masih menggunakan metode 

lama yaitu ceramah tanpa adanya kegiatan praktik yang memungkinkan 

creative thinking skills dan self-regulated learning peserta didik belum 

terlatihkan.  

 

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan penyebaran angket kepada peserta didik. 

Hasil analisis tugas mengacu pada analisis konsep dan merujuk pada 

capaian pembelajaran untuk materi energi alternatif. Berdasarkan analisis 

yang dilakukan, diketahui informasi terkait tugas yang didapatkan peserta 

didik pada materi energi alternatif, yaitu praktikum, pengamatan, 

pembuatan poster, serta presentasi. Tugas yang dapat melibatkan aktivitas 

praktikum secara langsung salah satunya yaitu pembuatan biogas dari 

sisa sayuran serta pembuatan kincir air. Kedua tugas tersebut dapat 

menunjang pemahaman peserta didik mengenai kimia dasar dan energi 

terbarukan, serta menghubungkan konsep ilmiah dengan keterampilan 

praktik. Berdasarkan hasil angket, adapun peserta didik yang hanya 

diberikan materi dari YouTube tanpa pelaksanaan keterlibatan praktik. 

Kendala yang dialami yaitu keterbatasan waktu dalam pelaksanaan 

praktik dan tugas sehingga menyebabkan beberapa peserta didik tidak 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal, sehingga capaian 

pembelajaran tidak merata.  
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Gambar  5. Hasil Data Angket Peserta Didik Terkait Proses 

     Pembelajaran Materi Energi Alternatif 

 

Berdasarkan masalah yang didapatkan, peneliti memberikan sebuah 

solusi yaitu pengembangan LKPD berbasis proyek yang bertujuan untuk 

melatihkan creative thinking skills dan self-regulated learning sehingga 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang maksimal secara 

merata. Komponen yang harus ada dalam LKPD yang dikembangkan 

berdasarkan informasi yang didapat yaitu sebagai berikut. 

1) LKPD yang dikembangkan berisi materi Energi Alternatif 

2) LKPD yang dikembangkan berbasis proyek, yang disertai dengan 

berbagai aktivitas sehingga nantinya creative thinking skills dan self-

regulated learning peserta didik dapat terlatihkan 

 

3.2.2 Design (Perancangan) 

Tahap design merupakan tahap untuk merancang produk yang akan 

dikembangkan. Pada tahap ini, terdapat empat langkah yang harus dilakukan 

menurut Thiagarajan et al. (1974), yaitu sebagai berikut. 

 

 



38 
 

 
 

a. Penyusunan Konstruksi LKPD 

Penyusunan kriteria konstruksi dilakukan dengan analisis terhadap 

konstruksi dan isi LKPD yang akan dikembangkan. Konstruksi dari 

desain LKPD disesuaikan dengan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis proyek menurut Colley (2008), yaitu: 

Tahap 1 : Orientasi peserta didik  

Tahap 2 : Mengidentifikasi dan mendefinisikan proyek 

Tahap 3 : Merencanakan proyek 

Tahap 4 : Melaksanakan proyek 

Tahap 5 : Mendokumentasikan dan melaporkan proyek 

Tahap 6 : Mengevaluasi proyek dan mengambil tindakan 

LKPD berbasis proyek pengolahan limbah kulit nanas yang 

dikembangkan didesain untuk melatihkan creative thinking skills, yang 

meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan perincian, serta untuk 

melatihkan self-regulated learning yang meliputi metakognisi, motivasi, 

dan perilaku. 

 

b. Perancangan Sistematika 

Peneliti membuat produk awal (prototype) berupa LKPD berbasis proyek 

pengolahan limbah dengan tahapan rancangan pengembangan yaitu 

pembuka, isi, dan penutup. Selain itu, pada tahap ini peneliti juga akan 

membuat desain rancangan produk biobaterai dari limbah kulit nanas 

yang akan dikembangkan sebagai prototype produk yang akan dihasilkan 

nantinya melalui aktivitas yang ada pada LKPD berbasis proyek 

pengolahan limbah kulit nanas yang dikembangkan. 

 

c. Perancangan Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu 

angket dengan skala likert yang terdiri atas empat pilihan jawaban, yaitu 

1 (tidak baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan 4 (sangat baik). Penyebaran 

instrumen ini dimaksudkan agar peneliti mendapatkan data terkait 

validitas serta keterbacaan LKPD yang dikembangkan menurut expert. 
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Maka dari itu, sebelum melanjutkan ke tahap pengembangan, 

pelaksanaan evaluasi terhadap setiap tahapan terlebih dahulu dilakukan 

oleh peneliti. Angket pada instrumen ini dimodifikasi sesuai dengan 

kebutuhan penelitian pengembangan dengan penambahan aspek-aspek 

kontekstual yang relevan. Peneliti juga menyusun angket untuk respon 

guru dan peserta didik, tidak hanya penggunaan angket untuk expert saja. 

Angket dapat berisi poin-poin yang sudah disesuaikan agar mampu 

mengukur seberapa menarik dan efektif LKPD yang dikembangkan.  

 

3.2.3 Development (Pengembangan) 

Tahap development terdiri dalam dua kegiatan, yaitu expert appraisal dan 

developmental testing. Pada kegiatan expert appraisal, dilakukan validasi 

atau penilaian kelayakan oleh expert dari rancangan produk awal yang 

dihasilkan. Lalu pada kegiatan developmental testing dilakukan pelaksanaan 

uji coba rancangan awal yang dikembangkan. Hasil yang didapatkan dari uji 

coba tersebut akan digunakan untuk memperbaiki produk agar menjadi lebih 

baik. Tujuan tahap development ini yaitu menghasilkan produk LKPD yang 

telah direvisi berdasarkan hasil kritik dan saran, serta penilaian dari expert. 

Adapun langkah-langkah pada kegiatan tahap development antara lain 

sebagai berikut. 

 

a. Validasi Expert 

Validasi expert bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk 

LKPD yang dikembangkan sudah sesuai dengan tujuan awal 

pengembangan. Expert pada penelitian pengembangan ini yaitu 2 dosen 

Pendidikan Fisika FKIP Unila dan 1 guru mata pelajaran fisika. Penilaian 

expert terhadap LKPD mencakup aspek materi dan konstruk, serta aspek 

media dan desain LKPD. Sebelum tahap validasi expert ini, peneliti 

membuat lembar penilaian angket testing yang sudah divalidasi oleh 

expert judgement agar aspek-aspek yang perlu dinilai dalam LKPD yang 
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dikembangkan oleh peneliti dapat terukur. Setelah itu, LKPD yang 

dikembangkan diperbaiki/direvisi sesuai saran dan masukan dari expert.  

 

b. Validasi Empiric 

Validasi empiric merupakan tahap pengajuan produk pengembangan 

yaitu biobaterai dari pengolahan limbah kulit nanas yang dilakukan 

melalui serangkaian pengujian praktis. Tujuannya yaitu untuk 

memastikan bahwa produk biobaterai berhasil dikembangkan dalam 

aspek menghasilkan energi listrik yang ditandai dengan hidupnya jam 

dinding. Pengujian melibatkan pengamatan langsung di lapangan 

terhadap proses pengukuran tegangan dan arus yang dihasilkan sehingga 

dapat menghidupkan jam dinding. Apabila jam dinding dapat hidup, 

maka produk biobaterai dianggap berhasil. Setelah itu, dilakukan uji 

keberfungsian produk sebagai pendukung validasi empiric yang 

dilakukan oleh 1 dosen Pendidikan Fisika FKIP Unila dan 1 guru mata 

pelajaran fisika. Validasi empiric penting dilakukan untuk memastikan 

produk layak digunakan sebagai alternative electricity yang ramah 

lingkungan dan efisien.  

 

c. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengetahui respon guru dan peserta 

didik terhadap LKPD berbasis proyek yang dikembangkan. Pelaksanaan 

uji coba produk dilakukan secara terbatas di Program Studi Pendidikan 

Fisika FKIP Unila, dengan melibatkan mahasiswa baru angkatan 2024 

yang dipilih secara khusus berdasarkan saran dari expert. Pada tahap ini, 

peneliti menilai terlatih atau tidaknya creative thinking skills peserta 

didik berdasarkan hasil pengisian LKPD berbasis proyek yang 

dikembangkan. Selain itu, pada tahap ini juga peneliti melakukan 

penilaian proses terkait self-regulated learning menggunakan angket 

yang telah disusun sesuai dengan indikator. 
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3.2.4 Disseminate (Penyebaran) 

Tahap disseminate pada penelitian ini yaitu pendistribusian produk LKPD 

yang valid dan praktis, lalu diadopsi oleh pengguna yang lebih luas dengan 

penyebaran secara terbatas karena keterbatasan yang dimiliki peneliti. 

Peneliti menyebarkan produk akhir berupa LKPD berbasis proyek 

pengolahan limbah pada materi energi alternatif, serta publikasi resmi dari 

hasil penelitian nantinya juga akan disebarluaskan dan dapat diakses melalui 

jurnal yang diterbitkan peneliti.  

 

Alur prosedur penelitian pengembangan yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

Gambar 6. 
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Gambar  6. Alur Prosedur Penelitian Pengembangan 

 

3.3 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang dibutuhkan. Instrumen yang digunakan pada penelitian 

pengembangan ini adalah instrumen pada tahap define dan development.  
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3.3.1 Instrumen Tahap Define 

a. Angket Respon Guru 

Angket respon guru dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait 

penggunaan LKPD pada proses pembelajaran. Angket tersebut berisi 12 

pertanyaan ‘ya’ atau ‘tidak’ dengan memberikan alasan mengapa memilih 

jawaban tersebut, serta beberapa pertanyaan dengan memilih beberapa 

opsi jawaban. Angket respon guru disebarkan melalui chat WhatsApp 

kepada enam orang guru fisika kelas X yang membelajarkan materi 

energi alternatif di enam sekolah yang berbeda dengan angket berbentuk 

Google Form. 

 

b. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 

pemahaman peserta didik terhadap LKPD yang telah digunakan selama 

proses pembelajaran. Angket berisi 11 pertanyaan ‘ya’ atau ‘tidak’ 

dengan memberikan alasan mengapa memilih jawaban tersebut, serta 

beberapa pertanyaan dengan memilih beberapa opsi jawaban. Angket 

respon peserta didik disebarkan melalui chat WhatsApp kepada 131 

peserta didik kelas XI di beberapa sekolah berbeda yang telah 

mempelajari materi energi alternatif.  

 

3.3.2 Instrumen Tahap Development 

a. Angket Validasi Expert 

Angket validasi expert dimaksudkan untuk menilai atau mengukur 

kelayakan produk yang dikembangkan. Kevalidan produk yang 

dikembangkan berkaitan dengan aspek media dan desain, serta aspek 

materi dan konstruk terhadap LKPD berbasis proyek yang 

dikembangkan. Angket berisi pernyataan dan expert memberikan tanda 

check list (√)  pada kolom pilihan jawaban yang tersedia dalam angket. 
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Penskoran menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & 

Laurent (2011), dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skala Likert pada Angket Uji Validasi Expert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

(Ratumanan & Laurent, 2011). 

 

b. Uji Keberfungsian Produk (Empiric) 

Uji keberfungsian produk dimaksudkan sebagai pembuktian keberhasilan 

produk biobaterai yang dikembangkan. Keberfungsian produk yang 

dikembangkan dibuktikan dengan melihat keberhasilan produk biobaterai 

dari limbah kulit nanas yang dapat menghidupkan jam dinding. Hasil 

pengujian empiric dilaporkan secara deskriptif berdasarkan pengamatan 

langsung di lapangan terhadap proses pengukuran tegangan dan arus 

yang dihasilkan serta didukung dengan hasil jawaban pada kuisioner uji 

keberfungsian.  

 

c. Angket Uji Kepraktisan 

1) Uji Keterbacaan  

Uji keterbacaan diuji menggunakan lembar observasi pengguna, yaitu 

beberapa peserta didik dalam kelompok kecil yang dimaksudkan 

untuk mengetahui keterbacaan produk LKPD berbasis proyek yang 

akan dikembangkan oleh peneliti. Sistem penskoran juga 

menggunakan skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent 

(2011), dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Skala Likert pada Angket Uji Keterbacaan 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

(Ratumanan & Laurent, 2011). 
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2) Angket Uji Persepsi Guru 

Angket uji persepsi guru dimaksudkan untuk mendapatkan informasi 

terkait persepsi guru terhadap proses pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis proyek untuk melatihkan creative thinking skills pada 

materi energi alternatif, sehingga dapat menilai apakah LKPD berbasis 

proyek yang dikembangkan dapat dilaksanakan dalam pembelajaran 

di kelas maupun di luar kelar. Sistem penskoran juga menggunakan 

skala likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent, dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Skala Likert pada Angket Uji Persepsi Guru 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Baik 4 

Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

(Ratumanan & Laurent, 2011). 

 

3) Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik dimaksudkan untuk mengetahui respon 

peserta didik terkait pelaksanaan pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas menggunakan LKPD berbasis proyek untuk melatihkan 

creative thinking skills yang dikembangkan oleh peneliti. Penskoran 

pada angket respon guru ini menggunakan skala likert yang sama 

dengan uji keterbacaan, yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent 

(2011), dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini menggunakan 

angket. Penyebaran angket dilakukan pada tahap define yang dimaksudkan 

untuk mengetahui media pembelajaran materi energi alternatif yang biasa 

digunakan guru dan peserta didik pada pembelajaran di sekolah. Pada tahap 

develop, dilakukan pengembangan LKPD berbasis proyek yang nantinya 
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akan menjadi produk akhir pada penelitian ini, lalu dilakukan validasi produk 

LKPD oleh expert yaitu aspek media dan desain, serta aspek materi dan 

konstruk terhadap LKPD yang dikembangkan. Proses validasi dilakukan 

dengan menunjukan LKPD yang dikembangkan, lalu expert diminta untuk 

mengisi angket validasi. Selain itu, peneliti juga melakukan pengembangan 

produk biobaterai limbah kulit nanas yang dapat menghidupkan jam dinding 

sebagai uji empiric, lalu dilakukan pengisian kuisioner uji keberfungsian 

produk untuk mendukung keberhasilan produk.  

 

Aspek kepraktisan LKPD yang dikembangkan diukur menggunakan angket 

uji keterbacaan, angket uji persepsi guru, dan respon peserta didik. Pada tahap 

ini, dilakukan uji coba produk secara terbatas dengan meminta respon 

beberapa guru dan peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menunjukkan LKPD yang dikembangkan, kemudian guru diberikan angket 

uji persepsi guru dan peserta didik dalam kelompok kecil diberikan angket uji 

keterbacaan, lalu peserta didik yang telah mengerjakan LKPD diberikan 

angket respon peserta didik untuk diisi.  

 

Aspek keefektifan LKPD yang dikembangkan ditinjau berdasarkan 

terlatihnya aspek indikator creative thinking skills peserta didik yang dinilai 

dari hasil jawaban peserta didik dalam LKPD saat pelaksanaan uji coba 

dengan bimbingan guru. Hasil jawaban tersebut kemudian dianalisis untuk 

melihat terlatihnya creative thinking skills peserta didik. Selain itu, penelitian 

ini juga melihat aspek self-regulated learning peserta didik yang dinilai 

berdasarkan pengisian angket oleh peserta didik yang mengacu pada indikator 

self-regulated learning setelah peserta didik mengerjakan LKPD yang 

dikembangkan.  
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Teknik Analisis Data Kevalidan 

Analisis data kevalidan diperoleh dari angket uji validasi terkait media dan 

desain, serta aspek materi dan konstruk yang diisi oleh expert. Kriteria 

kevalidan melalui uji validitas expert, kemudian data hasil uji validitas 

expert yang didapat dianalisis menggunakan rumus: 

𝑝 =  
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

∑ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Hasil yang dihitung kemudian ditafsirkan sehingga mendapatkan kualitas 

dari produk yang akan dikembangkan. Penafsiran skor diadaptasi dari 

Ratumanan dan Laurent (2011) seperti yang terlihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk 

Interval Skor Hasil Penelitian Kriteria 

3,25< skor <4,00 Sangat Valid 

2,50< skor <3,25 Valid 

1,75< skor <2,50 Kurang Valid 

1,00< skor <1,75 Tidak Valid 

(Ratumanan & Lauren, 2011). 

 

Berdasarkan Tabel 5, peneliti memberikan batasan bahwa produk LKPD 

berbasis proyek yang dikembangkan terkategori valid digunakan jika 

produk mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu minimal persentase 2,50 

dengan kriteria valid. 

 

3.5.2 Teknik Analisis Data Kepraktisan 

1. Uji Keterbacaan 

Analisis data uji keterbacaan dimaksudkan untuk mengetahui kepraktisan 

produk diperoleh dari peserta didik dalam kelompok kecil (data 

kuantitatif). Hasil jawaban pada angket akan dianalisis menggunakan 
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analisis persentase berdasarkan rumus menurut Sudjana (2005) sebagai 

berikut. 

%𝑋 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
100% 

Data hasil persentase yang diperoleh lalu dianalisis dan dikonversikan 

menggunakan analisis persentase menurut Arikunto (2011) dengan 

kriteria sebagai berikut.  

Tabel 6. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Praktis 

60,1% - 80% Praktis 

40,1% - 60% Cukup Praktis 

20,1% - 40% Kurang Praktis 

< 20% Tidak Praktis 

         (Arikunto, 2011).  

 

Berdasarkan Tabel 6, peneliti memberi batasan bahwa produk yang 

dikembangkan terkategori praktis jika mencapai skor yang peneliti 

tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan kriteria cukup praktis.  

 

2. Uji Persepsi Guru 

Data persepsi guru diperoleh dari pengisian angket uji persepsi yang diisi 

oleh guru terkait penggunaan LKPD berbasis proyek yang dikembangkan 

(data kuantitatif). Data yang didapat lalu dianalisis persentase 

berdasarkan rumus menurut Sudjana (2005) sebagai berikut.  

%𝑋 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
100% 

Hasil persentase yang diperoleh lalu dikonversikan dengan kriteria 

menurut Arikunto (2011) sebagai berikut. 

Tabel 7. Konversi Skor Penilaian Persepsi terhadap Produk 

Persentase Kriteria 

80,1% - 100% Sangat Baik 

60,1% - 80% Baik 

40,1% - 60% Cukup Baik 

20,1% - 40% Kurang Baik 

< 20% Tidak Baik 
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Berdasarkan Tabel 7, peneliti memberi batasan bahwa produk LKPD 

yang dikembangkan terkategori baik untuk digunakan pada pembelajaran 

jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu minimal 40,1% dengan 

kriteria cukup baik. 

  

3. Respon Peserta Didik 

Data respon peserta didik diperoleh dari pengisian angket respon oleh 

peserta didik terkait pengunaan LKPD berbasis proyek yang 

dikembangkan (data kuantitatif). Kemudian data respon dianalisis 

persentase menggunakan rumus menurut Sudjana (2005) berikut. 

%𝑋 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

∑ 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
100% 

Selanjutnya, hasil persentase yang diperoleh juga dikonversikan dengan 

kriteria yang sama pada uji persepsi guru, yang dapat dilihat pada Tabel 

7. Batasan yang ditentukan oleh peneliti bahwa produk LKPD yang 

dikembangkan terkategori baik digunakan pada pembelajaran juga pada 

skor minimal 40,1% dengan kriteria cukup baik.  

 

3.5.3 Teknik Analisis Data Keefektifan 

1. Terlatihnya Aspek Creative Thinking Skills  

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui terlatihnya creative 

thingking skills diperoleh berdasarkan hasil analisis penilaian dengan 

melihat aspek indikator yang termuat pada hasil jawaban peserta didik 

dalam LKPD yang dikembangkan. Hasil jawaban pada LKPD akan 

dianalisis menggunakan analisis persentase berdasarkan rumus menurut 

Trianto (2010) sebagai berikut. 

𝑁𝑃 =  
∑𝑁𝐼

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan:   

NP = Nilai yang dicari 
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∑NI = Jumlah indikator yang muncul 

SM = Skor maksimal per indikator 

Hasil persentase yang diperoleh lalu dikonversikan dengan kategori 

penilaian creative thinking skills yang merujuk dari konversi skor 

menurut Arikunto (2011), sebagai berikut.  

Tabel 8. Konversi Skor Penilaian Creative Thinking Skills  

Persentase Kriteria 

< 20% Sangat Tidak Terlatih 

21% - 40% Tidak Terlatih 

41% - 60% Cukup Terlatih 

61% - 80% Terlatih 

81% - 100% Sangat Terlatih 

 

Berdasarkan Tabel 8, peneliti memberi batasan bahwa produk LKPD 

yang dikembangkan terkategori dapat melatihkan creative thinking skills 

peserta didik jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu minimal 

41% dengan kriteria cukup terlatih. 

 

2. Terlatihnya Aspek Self-Regulated Learning 

Sesuai dengan penelitian Luthfi dkk. (2013), yang mengatakan bahwa 

dalam setiap proses penilaian, selain creative thinking skills juga 

diperlukan self-regulated learning untuk meregulasi diri masing-masing 

peserta didik. Maka dari itu, pada penelitian ini juga melihat ketercapaian 

aspek self-regulated learning peserta didik. Analisis data diperoleh 

melalui pengisian angket oleh peserta didik setelah menggunakan LKPD 

yang dikembangkan. Sistem penilaian pada angket menggunakan skala 

likert yang diadaptasi dari Ratumanan & Laurent (2011), dapat dilihat 

pada Tabel 9.  

Tabel 9. Skala Likert pada Angket Self-Regulated Learning 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

(Ratumanan & Laurent, 2011). 
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Berdasarkan hasil daya yang didapat dari angket, maka data akan 

dianalisis menggunakan analisis persentase berdasarkan rumus menurut 

Trianto (2010), yaitu sebagai berikut. 

𝑁𝑃 =  
∑𝑁𝐼

𝑆𝑀
× 100% 

Hasil persentase yang diperoleh lalu dikonversikan dengan kategori 

penilaian yang sama pada aspek creative thinking skills, yang dapat 

dilihat pada Tabel 8. Batasan yang ditentukan oleh peneliti bahwa produk 

LKPD yang dikembangkan terkategori dapat melatihkan self-regulated 

learning peserta didik jika mencapai skor yang peneliti tentukan, yaitu 

minimal 41% dengan kriteria cukup terlatih. 

 

  



 
 

 
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Telah dihasilkan LKPD berbasis proyek yang valid untuk melatihkan 

creative thinking skills dan self-regulated learning peserta didik dalam 

memuat kegiatan sesuai dengan tahapan Pembelajaran Berbasis Proyek 

(PBP), yaitu mengidentifikasi dan mendefinisikan proyek, merencanakan 

proyek, melaksanakan kegiatan proyek, mendokumentasikan dan 

melaporkan temuan proyek, dan mengevaluasi proyek. LKPD hasil 

pengembangan sudah layak ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek media dan 

desain dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 3,33, serta aspek materi dan 

konstruk dengan rata-rata yang diperoleh sebesar 3,16. Selain itu, 

diperoleh rata-rata nilai dari ketiga expert sebesar 3,24 sehingga dapat 

disimpulkan LKPD berbasis proyek terkategori valid.  

2. Telah dihasilkan LKPD berbasis proyek yang praktis digunakan untuk 

melatihkan creative thinking skills dan self-regulated learning peserta 

didik dalam pembelajaran khususnya materi Energi Alternatif. Hal ini 

dibuktikan dari hasil uji keterbacaan, uji persepsi guru, dan respon peserta 

didik terhadap penggunaan LKPD berbasis proyek dengan hasil rata-rata 

uji keterbacaan sebesar 83,8%, hasil rata-rata uji persepsi guru sebesar 

87,3, dan hasil rata-rata uji respon peserta didik sebesar 84,7% yang 

terkategori sangat praktis. 

3. Telah dihasilkan LKPD berbasis proyek yang efektif dapat melatihkan 

creative thinking skills dan self-regulated learning peserta didik. Hal 

tersebut dibuktikan dari perolehan skor rata-rata analisis creative thinking 
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skills berdasarkan jawaban peserta didik pada LKPD sebesar 81% yang 

terkategori sangat terlatih. Terdapat pula perolehan skor rata-rata analisis 

self-regulated learning berdasarkan hasil pengisian angket oleh peserta 

didik setelah mengerjakan LKPD yang dikembangkan sebesar 83,6% yang 

juga terkategori sangat terlatih dalam kelompok terbatas. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain 

untuk melakukan penelitian yang serupa untuk mengembangkan bahan 

ajar dalam proses pembelajaran fisika terutama untuk melatihkan creative 

thinking skills dan self-regulated learning. 

2. Penelitian pengembangan ini juga dapat diimplementasikan secara lebih 

luas sesuai sasaran, yaitu peserta didik SMA untuk melatihkan creative 

thinking skills dan self-regulated learning peserta didik melalui aktivitas-

aktivitas yang ada di dalam LKPD berbasis proyek, sehingga soft skills 

peserta didik juga dapat terlatihkan.  

3. Hasil produk biobaterai dari penelitian pengembangan ini dapat 

diimplementasikan pada pembelajaran materi listrik arus searah sebagai 

pengganti baterai konvensional sehingga peserta didik mampu membuat 

rangkaian listrik. 

4. Guru atau peneliti lain yang menggunakan LKPD berbasis proyek pada 

materi Energi Alternatif ini diharapkan dapat mempersiapkan alokasi 

waktu dengan baik. Hal ini dikarenakan di dalam LKPD berbasis proyek 

yang dikembangkan termuat aktivitas praktik. 
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